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Pekembangan teknologi dibidang medis sudah sangat pesat terutama dibidang EMG 
(Eletromiografi) yaitu analisis mengenai teknologi teknik untuk memeriksa dan merekam 
aktivitas sinyal otot. EMG ini dilakukan dengan instrumen bernama elektromiograf, untuk 
menghasilkan rekaman bernama elektromiogram. Elektromiogram mendetekasi potensial 
listrik yang dihasilkan oleh sel otot ketika otot ini aktif dan ketika sedang beristirahat. Dalam 
penelitian ini telah dilakukan percobaan sederhana untuk mengukur aktivitas elektrik dari otot 
tangan. Pengukuran elektrik menggunakan elektroda Ag/AgCl yang menghasilkan sinyal-
sinyal output dari tegangan otot tangan saat relaksasi dan kontraksi. Elektroda dipasangkan 
secara langsung ke tiga bagian permukaan kulit pada lengan tangan yang disambungkan 
dengan Osiloskop dan Arduino Uno R3 yang sudah diprogram sebagai aplikasi running sinyal 
pada software labview 2015. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan nilai 
amplitude antara kontraksi dan relax sangat berbeda tipis. Amplitude maksimal 57 saat 







Elektromiografi merupakan alat yang di gunakan untuk 
merekan aktivitas elektrik yang ada pada otot dengan 
pengukuran saat kontrasi atau dalam keadaan relax. Perekaman 
aktivitas otot menggunakan elektroda yang ditempelkan pada 
permukaan secara langsung pada kulit. Pada umumnya elektroda 
yang dipakai adalah jarum atau elektroda yang ditusuk kedalam 
otot. Elektroda tersebut akan merekam tegangan yang dihasilkan 
dari pergerakan otot, saat kontraksi maupun relaksasi serat otot 
dan hasilnya sangat kecil range dalam millivolt. Oleh karena itu 
dibutuhkan penguat untuk pembacaan sinyal yang lebih baik.   
 
Penelitian tentang EMG memanfaatkan sinyal elektrik yang 
ada dalam tubuh manusia agar dapat digunakan sebagaiinput 
kendali suatu sistem yang dalam hal ini mengambil sinyal-sinyal 
EMG hasil dari aktivitas otot yang mengandung informasi 
tentang keadaan otot tersebutPenelitian ini menggunakan 
elektroda Ag/AgCl sebagai pembaca beda potensial pada otot 
saat kontraksi dan relaksasi. Elektroda Ag/AgCl merupakan 
elektroda yang terdiri dari logam perak yang dilapisi dengan 
perak klorida, larutan KCI, dan membran (Robinson, 2005)..    
 
Elektroda Ag/AgCl ini adalah elektroda pembanding dengan 
parameter pengukuran dapat berupa  arus listrik, beda potensial 
listrik, muatan listrik, impedansi maupun kapasitan (Rouessac, 
2007). Elektroda pada umumnya ada dua jenis, yaitu elektroda 
permukaan (surface electrode) dan elektroda jarum atau kabel 
(wire or needle electrode). Pada eksperiment kali ini 
menggunakan surface elektroda Ag/AgCl (perak kloria) yang 
menghasilkan sinyal EMG.  
METODE 
Methods Penelitian tentang aktivitas otot ini dilakukan di 
laboratorium terpadu UIN Syarif hidayatullah Jakarta  
 
Rancang bangun alat perekam elektrik otot EMG.  
 
       Pada penelitian menggunakan bahan dan alat yaitu 
elektroda Ag/AgCl, wire,  mikrokontroler AT Mega328, serta 
rangkaian block diagram pada software LabVIEW untuk 
menampilkan gambar sinyal hasil perekaman elektroda. Gambar 
adalah flowchar pengukuran sinyal EMG saat kontraksi maupun 
relaksasi.  
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Gambar 1. Flowchart pengukuran sinyal EMG 
 
Pemasangan sensor elektroda pada lengan 
  
Penelitian ini menggunakan elektroda ekg untuk mengukur 
kontraksi maupun relaksasi pada otot. Elektroda yang digunakan 
dalam pengukuran ada tiga yang letaknya  
1. Elektroda pertama diletakan dilengan bagian atas 
2. Elektroda kedua diletakan di lengan bagian bawah 
3. Elektroda yang ketiga dipasang dibagian bawa siku  
Gambar dibawah ini menunjukan letak pemasangan elektroda 
dan program labview yang digunakan untuk pengukuran otot 




Gambar 2. Design sederhana alat deteksi sinyal EMG pada otot 
lengan 
   
Pengambilan data sinyal 
 
       Pengambilan sinyal EMG dilakukan sebanyak lima data. 
Dengan variasi kontraksi dan relax. gambar menunjukan 




Gambar 3. Pemasangan elektroda saat kondisi kontraksi 
 
 
Gambar 4. Pemasangan elektroda saat kondisi relax 
 
Rangkaian mikrokontroler AT Mega328 alat EMG.  
 
        Rangkaian mikrokontroler ini berfungsi sebagai penerima 
output hasil dari sensor elektroda Ag/AgCl yang mendeteksi 
sinyal yang dihasilkan dari pergerakan otot saat kontraksi atau 
saat kondisi relax. Konfigurasi PIN pada mikrokontroler ini 




Gambar 5. Skema proteus dan elektroda 
Diagram block pada LabVIEW. 
 
         Program labview digunakan sebagai tampilan data yang 
dihasilkan dari elektroda. Diagram blok labview ini terdiri dari 





Gambar 6. Blok Diagram Pengolahan Sinyal  EMG dengan 
Labview 2015 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari percobaan yang telah dilakukan diperoleh data 
percobaan sebagai berikut 
Table 1. Hasil Tegangan saat relaksasi dan kontraksi 
Keadaan Otot  
No Relaksasi (mV) Relaksasi (mV) 
1 58.09 64.74 











       Dan dari data tersebut dibuat grafik hubungan antara 
keadaan otot (relaksasi/kontraksi)  dengan tegangan keluaran 




Gambar 7. Grafik hubungan antara keadaan otot relaksasi dan 
kontraksi 
 
        Dari data percobaan dan grafik yang telah dibuat terlihat 
bahwa nilai tegangan keluran (output) lebih besar ketika saat 
otot dalam keadaan kontraksi daripada pada saat otot dalam 
keadaan relaksasi. Pada keadaan relaksasi tegangan keluran 
memiliki nilai rata-rata sebesar  59,614 mV sedangkan pada 
keadaan kontraksi tegangan keluaran memiliki nilai rata-rata 
sebesar 65,418 mV. 
 
Analisis data menggunakan program Labview.  
 
         Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari 
pergerakan otot saat relax dan saat kontraksi dengan melihat 
sinyal atau gelombang yang dihasilkan. Pada eksperimen yang 
dilakukan pengambilan data lima kali dengan variasi yang 
random/acak. Dengan carmelihat nilai dari amplitudo untuk 
kontraksi dan relaksasi. Berikut ini hasil sinyal EMG dengan 





Gambar 8. Sinyal EMG dengan Variable Amplitudo dan Time. 
 
       Dari lima data tersebut karakteristik dari sinyal yang 
dihasilkan adalah saat kontraksi menghasilkan amplitudo yang 
maksimal tinggi sekitar 57, sedangkan kondisi saat relax, 
amplitudo yang dihasilkan lebih rendah yaitu rata-rata 50. 
KESIMPULAN 
      Dari hasil penelitian dihasilkan simpulan untuk menentukan 
karakteristik otot kontraksi dan otot saat relax bahwa aktivitas 
listrik ini terjadi diseluruh bagian tubuh baik itu di otak, otot dan 
di jantung. Frekuensi dari setiap kegiatan yang dialakukan pasti 
akan berbeda, hal ini dapat diketahui dengan elektroda yang 
dipasang pada kulit. Tegangan keluaran yang dihasilkan pada 
otot biseps pada saat ototdalam keadaan relaksasi akan lebih 
kecil daripada saat otot dalam keadaan kontraksi. Hal ini 
dikarenakan sistem otot itu sendiri yang menghambat atau 
mengurangi aliran listrik yang mengalir pada otot. Besarnya 
amplitude antara kontraksi dan relax sangat berbeda tipis. 
Amplitude maksimal 57 saat kontraksi dan rata-rata amplitudo 
50 untuk kondisi relax. Gelombang yang dihasilkan labview 
masih sangat belum ideal, dikarenakan banyaknya noise dan 
bentuk sinyal yang masih lemah. Artinya masih diperlukan 
rangkaian penguat tambahan untuk menghasilkan sinyal yang 
lebih ideal. 
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